ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang Investasi dan Menyewa
Forklift untuk proyek pengelolaan gudang di PT KIP dengan bertujuan untuk
membandingkan altrnatif mana yang lebih menguntungkan antara membeli
Forklift secara kredit bank dan meneyewa kepada vendor forklift. Metode yang
digunakan dalam Penelitian ini yaitu present value and annual cost. Berdasarkan
hasil penelitian yang didapatkan lebih menguntungkan melakukan investasi
forklift dibanding menyewa dengan vendor dengan selisih nilai total present value
arus kas keluar sebesar Rp. 19.248.571,- dimana hasil tersebut merupakan selisih
nilai arus kas keluar antara alternatif membeli sebesar Rp. 1.006.514.849,- dan
alternatif menyewa sebesar Rp. 1.06.789.708 Untuk selisih nilai total annual cost
arus kas keluar sebesar Rp. 106.789.708/Tahun dengan nilai arus kas keluar
alternatif membeli sebesar Rp. 163.810.292,- dan alternatif menyewa sebesar Rp.
270.600.000,-. Dengan Hasil periode pengembalian (payback period) 1 tahun 5
bulan 26 hari yang berarti layak dilakukan pemeblian dikarenakan periode
pengembalian tidak melibihi umur ekonomis dari forklift yaitu 5 Tahun dengan
hasil return on investment (ROI) yaitu sebesar 65% yang berarti keuntungan yang
didapatkan perusahaan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. Maka dari
hasil penelitian ini maka penulis akan memberikan masukan terhadap perusahaan
Layak untuk melakukan pengadaan forklift electric untuk kegiatan operasional
gudang karena total biaya yang dikeluarkan lebih rendah dibandingkan menyewa
sehingga dapat menghemat biaya yang dikeluarkan perusahaan.
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